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Abstrak Sejarah Artikel
Air formasi atau air yang terproduksi sangat banyak terjadi hal yang membuat pencemaran * Diterima
lingkungan terjadi. Maka dari ini dapat diatasi salah satunya melalui proses adsorpsi. Tujuan: Desle'l""be' 2021
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji penghilangan minyak emulsi minyak dalam air * JRW'S' . B3
dengan menggunakan adsorben berupa karbon aktif. Adsorbsi ini menggunakan ampas tebu 5 ;:::rll -
| ujun

dan bentonite, sehingga dapat menjadi langkah optimasi untuk penyerapan minyak. Intndnlngi Februari 2022
dan Hasil: Beberapa tahapan yang telah dilakukan dalam penelitian ini adalah pembuatan Terbit Online
karbon aktif yang terdin dar proses dehidrasi, karbonisasi, dan aktivasi menggunakan variasi Marat 2022
konsentrasi aktivator. Hasil Penelitian memberikan bukti bahwa kemampuan daya serap

adsorben untuk menyerap minyak telah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu Pengaruh waktu 443 Kund:
kontak, berat adsorben, dan konsentrasi adsorbat pada adsorpsi minyak. Dari hasil ini persentase &  adsorben
pada penghilangan minyak yang teradsorpsi dengan bertambahnya waktu kontak dan berat o adsorpsi
adsorben, serta kemampuan serapan pada adsorban terhadap adsorbat. Kesimpulan: Pada studi o ampas tebu
ini menunjukan bahwa lIsoterm Freundlich dan Langmuir adalah isoterm yang cocok untuk o pentorite
menghilangkan minyak dalam air dengan proses Adsorpsi menggunakan ampas tebu dan
bentonite.

emulsi minyak-air

Abstract

In formation water or produced water, there are many things that cause en w'ronmenmaaﬂun'on to Keywords:

occur. Therefore, one of them can be overcome through the adsorption process. Aim: The purpose * adsorbent

of this study was to test the removal of oil-in-water emulsion using an adsorbent in the form of * adsorption
activated carbon. This adsorption uses sugarcane pulp and Bentonite, so it can be an optimization * bentonite
step for oil absorption. Methodology and Results: Several stages have been carried out in this ® oil-water emulsion
research, namely the manufacture of activated carbon which consists of the process of dehydration, * sugarcane bag
carbonization, and activation using various concentrations of activator. The results provide ew'denm

that the adsorbent's ability to absorb oil has been influenced by several factors, namely the effect of

contact time, adsorbent weight and adsorbate concentration on oil adsorption. From these results

the percentage of adsorbed oil removal with increasing contact time and adsorbent weight, as well

as the adsorption ability of the adsorbent on the adsorbate. Conclusions: This study shows that the

Freundlich and Langmuir isotherms are suitable isotherms to remove oil with adsorption using

sugarcane pulp and bentonite.
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I. PENDAHULUAN

Air terproduksi merupakan produk samping dari pengolahaﬁminyak dan gas bumi. Air formasi
ini sangat berbeda dengan air lainnya dikarenakan air formasi ini mengandung bahan kimia yang
berbahaya dan unsur lain yang terkandung didalam minyak ataupun gas tersebut. Air terproduksi
berasal dari air garam atau air formasi. Air garaa ini berasal dari aliran yang berada diatas atau
dibawah zona hidrokarbon, serta pada aliran dari fluida dan bahan tambahan lainnya yang
diinjeksikan merupakan hasil dari kegiatan produksi. Pada kandungan dari air formasi akan di
emulsi dengan proses adsorpsi menggunakan adsorben.

Percobaan ini perlu dilakukan penambahan suatu zat tertentu sebagai pengemulsi, sehingga
dapat membantu pada kedua cairan dapat tercampur secara homogen dan stabil. Penelitian ini
menggunakan ampas tebu dan bentonite. Pada dasarnya ampas tebu mengandung serat
(selulosa,lignin, dan pentosan), sedangkan bentonit Na mempunyai kemampuan mengembang,
serta luas permukaan yang besar dan mudah menyerap air. Indikator utama yang harus
diperhatikan pada penelitian ini adalah pH, TDS (Total Dissolved Solid), salinitas, oil removel, dan
luas permukaan adsorben. Pada penelitian ini menggunakan metode adsorpsi model Langmuir
Isoterm dan model Freundlich Isoterm. Tujuan dari penulisan paper ini untuk mengetahui
pengaruh ampas tebu dan bentonite dalam pemisahan minyak dalam air pada emulsi di air

terproduksi.

II. RUMUSAN MASALAH

Analisa dari adsorpsi isotermal pada emulsi minyak-air dalam air terproduksi dengan

mengetahui kemampuan daya serap adsorben pada saat terjadinya emulsi minyak dalam air.

1. METODOLOGI

Metode penelitian ini akan membahas tentang metode yang digunakan pada perhitungan
sesuai dengan judul tugas akhir ini, tentang adsorpsi isotermal pada ampas tebu dan bentonite

terhadap pemisahan minyak dalam air emulsi di air terproduksi.
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3.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penilitian ini adalah Cawan, Timbangan digital, Corong pemisah,
Oven, Labu erlenmeyer, Magnetic stirrer, Gelas ukur 1 L, Ayakan 200 Mesh, Kertas saring, dan
Spektrofotometer UV-Vis. Sedangkan bahan yang dibutuhkan adalah ampas tebu, bentonite Na,
HCl 1 M, Aquades, Methylane Blue, dan Air formasi.

3.2 Prosedur Penelitian

a. Pembuatan Karbon dan Tahapan Aktivasi
Pada pembuatan karbon aktif ada beberapa tahapan yaitu preparasi dehidrasi dan karbonasi.
Pada tahapan preparasi ampas tebu 3 gram dicuci dan dihancurkan hingga membentuk serat,
lalu dikeringkan di oven dengan suhu 40°C selama 24 jam. Hal ini agar proses hidrolisis
berlangsung. Lalu ampas tebu 3 gram di mesh menggunakan ayakan 200 mesh, dan di
panaskan lagi di oven pad suhu 105°C selama 24 jam untuk di karbonisasi untuk menjadi
arang aktif, maka diperlukan pembakaran dengan suhu 300-400°C selama 2 jam hingga
karbon diperoleh dan dihanguskan dengan mengayak ampas tebu 100 mesh. Pada Treatment
Bentonite 3 gram perlu dilakukan pencucian menggunakan aquades lalu di aduk dengan
magnetic stirrer. Setelah itu bentonite gram dikeringkan dalam oven 40°C selama 2 jam.
Aktivasi pada ampas tebu 3 gram dan bentonite 3 gram diaktivasi menggunakan HCl 1 M dan
di campur dengan aquades hingga pH menjadi netral.

b. Pembuatan Kurva Larutan Standar Methylane Blue
Kurva Larutan standar dibuat variasi konsentrasi methylane blue dan aktivator HCl 1 M sebesar
15, 30, 45, 60, 75 (mg/L) kemudian absorbansi masing-masing larutan diukur menggunakan
UV-Vis dengan waktu kontak 0,5; 1,5; 2; 2,5; 3 menit. Hasil absorbansi ini selanjutnya di plot
konsﬁrasi awal dengan konsentrasi akhir pada masing-masing adsorben 3 gram.

c. Luas Permukaan Menggunakan SEM (Scanning Electron Microscope)
Luas permukaan diukur menggunakan uji SEM. Pada ampas tebu dengan perbesaran 7.500
kali, sedangkan bentonite dengan perbesaran 15.000 kali. Hasil dari uji SEM akan di diukur dari

luas pori-pori adsorben.
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Pengukuran Kapasitas Adsonasi

Metode adsorpsi isotermal yang digunakan pada penelitian ini adalah model Isotermal

Langmuir dan Isotermal Freundlich yang akan dibuat persamaan dan menentukan nilai yang

efisien untuk dijadikan acuan dari model tersebut. Pada adsorpsi ini untuk mendapatkan laju

penyerapan, nilai korelasi kofisien, konstanta pada serapan dan waktu kontak.Persamaan ini

akan ditunjukan dengan Kurva Langmuir dan Kurva Freundlich.

1

2)

Langmuir Iscéerm

Persamaan Langmuir dapat ditulis sebagai berikut:

a.b.Ce
T 1tb.ce @
Pada Persamaan Langmuir Isoterm dapat diturunkan secara Linier menjadi:
Ce 1 1
W = ;Ce =r E (2)

Dimana pada W adalah efektivitas adsorpsi dengan satuan (mg/g), b adalah konstanta
pada adsorpsi Langmuir, Ce merupakan konsentrasi kesetimbangan atau konsentrasi sisa

(mg/L), dan a adalah kapasitas atau daya adsorpsi makasimum (mg/g).

Freundlich Isoterm

Persamaan pada adsorpsi Freundlich Isotermal dapat ditulis:

W = K.Ce% 3)

Untuk membentuk suatu linier dari persamaa Freundlich Isoterm diatas dapat diubah

dengan mengambil bentuk logaritma pada nilai tertentu:

LogW = LogK + = LogCe @
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Dimana W adalah adalah efektivitas adsorpsi (mg/qg), nilai K yaitu kapasitas atau daya

adsorpsi maksimum (mg/g), nilai n adalahkonstanta adsorpsi. Serta Ce adalah konsentrasi
zat terlarut Dalam Larutan Setelah tercapainya kesetimbangan adsorpsi, dengan satuan

(mg/q).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan proses filtrasi,penambahan adsorben masing-masing 3 gram pada air formasi dan
proses Adsorpsi menggunakan waktu kontak sebesar 05; 1,5 2; 2,5, 3 menit, diukur luas

permukaannya.

4.1 Luas Permukaan pada Adsorben

Untuk mengetahui Luas pori-pori pada adsorben digunakan uji SEM (Scanning Electron
Mcroscope). Hasil uji tersebut dapat dilihat pada Gambar 1, menunjukan bahwa material adsorben

memiliki beberapa pori yang heterogen.

Gambar 1. Luas Permukaan pada Ampas Tebu(Atas) dan Bentonite (Bawah)
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4.2 Kurva Larutan Standar

Pada tahapan adsorbansi dilakukan dengan metode Spektrofotometri menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 440 nm. Larutan standar dibuat dari
pengenceran larutan induk MB 30 mg/L menjadi 5 larutan dengan konsentrasi yang berbeda yakni;
émg/L; 10 mg/L; 15 mg/L; 20 mg/L; 25 mg/L yang akan di jadikan nilai Co atau konsentrasi awal.
Pengenceran ini bertujuan agar absorbansi yang telah terbaca memenuhi range absorbansi yang
berdasarkan pada hukum Lambert-Beer. Pada pengukuran konsentrasi methylene blue
menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis. Dapat dilihat pada Gambar 2 Panjang gelombang
ditentukan pada ampas tebu adalah 440-480 pm, dan bentonite 450-480 pm. Pada Gambar 2

dapat dilihat kurva standar pada ampas tebu 3 gram dan bentonite 3 gram.

Kurva Panjang Gelombang pada
115 Ampas Tebu 3 gram
105
0.95
0.85
0.75

Absorbansi

0.65

0.55

280 330 380 430 480
Panjang Gelombang maksimum

Kurva Panjang Gelombang

3 pada Bentonite 3 gram

122
112
1.02
0.92
0.82
0.72

Absorbansi

290 340 390 440
Panjang Gelombang maksinmm

Gambar 2. Kurva Panjang Gelombang pada Ampas Tebu (Atas) dan Bentonite (Bawah)
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4.3 Adsorpsi Isotermal

Perbandingan kemampuan daya serap pada adsorben dengan menggunakan metode model

Langmuir Isoterm, dan model Freundlich. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.

Kurva Model Langmuir Isotherm Pada
Ampas Tebu 3 gr dan Bentonite 3 gr

2
y=02342x-2.878 y=0.1435x - 2497
13 R*=09977 R*=0.9689
=
21
-
05
0
10 15 20 25 30
Ce
ed—r1pas tebu i bentonite
Kurva Model Freundlich pada Ampas
230 Tebu 3 gr dan Bentonite 3 gr
y=-3.1383x+ 0.9005
F*=0.9387
170
Ll
-
Bo
L
1.20
y=-35507x+ 5.6235
R*=09787
0.70
10 1.1 12 13 14 15
i Log Ce
emmum hentonite 3 1pas tebu

Gambar 3. Kurva Adsorpsi Isotermal Model Langmuir (Atas) dan Freundlich (Bawah)
pada Ampas Tebu dan Bentonite

Kemampuan penyerapan dapat di tentukan dengan cara mengukur kemampuan serapan atau

laju alir penyerapan dengan membuat persamaan adsorpsi isothermal Langmuir dan Freundlich,

serta di hitung menggunakan kinetika adsorpsi isothermal.
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Tabel 1. Adsorpsi Isothermal Model Langmuir

adsorben model langmuir Y=mX<c korelasi
4l 5 e koefisien
R2
Ampas Tebn 426983 0674 001821 y=02342x- 0.9977
1878
Bentonite 6.06864 0.5848 002093  y=0.1435x- 0.9689
2497

Penggunaan model Isoterm Langmuir Adsorpsi yang sesuai untuk kedua jenis adsorben dapat
diketahui dengan melihat KL atau jumlah zat terlarut yang teradsorpsi. Nilai KL pada adsorben
Ampas Tebu 3 gram adalah 4,26985 (mg/qg), sedangkan bentonite sebesar 6.96864 (mg/g). Hasil
pada nilai b atau nilai kondisi kesetimbangan adsorpsi pada Ampas Tebu 3 gram yaitu b=0,674
sedangkan pada bentonite 3 gram yaitu b=0,5848. Pada hasil r atau koefisien determinasi dan R?
atau korelasi koefisien pada ampas tebu 3 gram yaitu r=0,01821 dan R?=0,9977, sedangkan hasil r
dan R? pada bentonite adalah r=0,02093 dan R?*=0,9689. Pada persamaan ini ampas tebu lebih

optimal karena nilai korelasi koefisiennya mendekati angka 1 (1>R?=0,9977).

Tabel 2. Kinetika Adsorpsi Isothermal Model Freundlich

mode] freundlich Y=mX+c¢ korelasi koefisien

kf 1/a R
42.024 35507 y=-35507x 09787
+1.6235
7952 31383 y=-31383x 0.9887
+0.9005

Penggunaan persamaan Adsorpsi Isoterm Freundlich pada kedua adsorben yaitu ampas tebu
3 gram dan bentonite 3 gram, dengan mendapatkan nilai konstanta karakteristik. Pada persamaan
adsorpsi ini nilai Kf diambil sebagai indikator relatif kapasitas adsorpsi. Nilai yang didapatkan pada
Kf adalah nilai anti-Log atau anti logaritma dari hasil (Y=-3,5507x+1,6235) pada ampas tebu 3 gram
mendapatkan nilai Kf yaitu 42,024 sedangkan pada bentonite mendapatkan nilai Kf 7,952 pada nilai
Y=-3,1383x+0,9005).

Persamaan Isoterm Freundlich mendapatkan nilai konstanta adsorpsi atau nilai n, pada ampas
tebu 3 gram mendapatkan nilai n yaitu 3,5507 dan nilai n pada bentonite adalah 3,1383. Nilai

interval pada persamaan Isoterm Freundlich yaitu pada laju alir kinetika pada garis linear atau
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koefisien korelasi (R?), pada kedua adsorben mendapatkan koefisien korelasi dengan nilai pada
ampas tebu 3 gram yaitu R*= 0,9787 sedangkan pada bentonite 3 gram yaitu R*= 0,9887. Pada

garis linear yang optimal dapat dilihat dari nilai R* yang mendekati angka (1>R?).

(1)
V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan dari penelitian yang dilakukan, dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil dari kinetika adsorpsi isothermal pada regresi linier, adsorben ampas tebu memiliki nilai
koefisien korelasi dengan menggunakan persamaan Langmuir, dengan jumlah nilai R?>=0,9977.
Sedangkan ampas tebu yang menggunakan persamaan Freundlich dengan nilai koefisien
korelasinya sebesar R*= 0,9787. Hal ini menunjukan metode adsorpsi model Langmuir Isoterm
lebih optimal, dikarenakan nilai koefisien korelasinya mendekati nilai angka 1.0.

2. Hasil dari kinetika adsorpsi isothermal pada regresi linear adsorben bentonite memiliki nilai
koefisien korelasidengan menggunakan persamaanFreundlich, dengan jumlah nilai R*= 0,9887.
Sedangkan persamaan Langmuir Isoterm pada bentonite mendapatkan nilai sebesar R®=
0,9689. Metode adsorpsi model Freundlich Isoterm lebih optimal, dikarenakan nilai Koefisien

korelasinya mendekati nilai angka 1.0.
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